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Latar Belakang: Angka Kematian Ibu (AKI) dan bayi di Indonesia mengalami
penurunan pada tahun 2007 yaitu 248 per 100.000 kelahiran hidup. Setiap ibu
hamil sebaiknya dianjurkan mengunjungi bidan atau dokter sedini mungkin sejak
ia merasa hamil untuk mendapatkan pelayanan Antenatal. Perlunya peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku 14 T dalam antenatal care.

Tujuan Penelitian: mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap dan
perilaku bidan dalam penerapan pelayanan 14 T pada asuhan ibu hamil di
Kawedanan Tengaran Kabupaten Semarang.

Metode Penelitian: menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Kawedanan Tengaran yang terdiri dari
4 kecamatan yaitu kecamatan Tengaran, kecamatan Susukan, kecamatan
Kaliwungu dan Kecamatan Suruh pada bulan Juni-Juli 2010. Subjek penelitian
adalah bidan sebanyak 66 bidan. Uji statistik menggunakan chi square.

Hasil Penelitian: mayoritas tingkat pengetahuan bidan baik yaitu sebanyak 47
bidan (71,2%), dan minoritas pengetahuan sedang yaitu sebanyak 19 bidan
(28,8%), bidan yang memiliki pengetahuan kurang tidak ada. Mayoritas sikap
baik yaitu sebanyak 45 bidan (68,2%), bidan yang memiliki sikap sedang
sebanyak 18 bidan (27,2%), dan minoritas bidan memiliki sikap kurang yaitu
sebanyak 3 bidan (4,5%). mayoritas perilaku baik yaitu sebanyak 53 bidan
(80,3%), dan minoritas perilaku bidan cukup yaitu sebanyak 13 bidan (19,7%),
bidan yang memiliki perilaku kurang tidak ada.

Kesimpulan: ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku bidan dalam
penerapan 14 T pada ibu hamil di Kawedanan Tengaran tahun 2010. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p 0,000 dengan signifikansi 0,05.
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THE RELATION BETWEEN LEVEL OF KNOWLEDGE, ATTITUDE
AND MIDWIFE BEHAVIOUR IN APPLICATIONS 14T IN
PREGNANT MOTHER AT TENGARAN DISTRICT
SEMARANG REGENCY 2010

Abstraction
Pargiyati”, Endang Suprapti®, Ekawati®

Background: mother mortality rate (accumulator) and baby mortality rate in
Indonesia was decrease in the year 2007 that is 248 per 100.000 birth alive. Every
pregnant mother was suggested to visit midwife or doctor as early since her felts
pregnant to get antenatal care. The importance of knowledge, attitude and
behaviour 14 t in antenatal care.

Research purpose: to know relation between knowledge, attitude and midwife
behaviour in applications 14 T in pregnant mother care at Tengaran District
Semarang Regency.

Research method: was use descriptive analytic method with cross sectional
approaches. Research was carried out at Tengaran District that consist of 4
districts that is District Tengaran, District Susukan, District Kaliwungu and
District Suruh in June-July 2010. Research subject is midwife as much as 66
midwifes. Test statistic use chi square.

Research result: good midwife knowledge level majority that was as much as 47
midwifes (71,2% and knowledge minority that was as much as 19 midwifes
(28,8%, midwife that has knowledge less there was no. Good attitude majority
that was as much as 45 midwifes (68,2%, midwife that has attitude as much as 18
midwifes (27,2% and has attitude less that was as much as 3 midwifes (4,5%).
Good behaviour majority that was as much as 53 midwifes (80,3% and midwife
behaviour minority enough that was as much as 13 midwifes (19,7%, midwife that
has behaviour less there was no.

Conclusion: there relation between knowledge, attitude and behaviour in midwife
applications 14 T in pregnant mother at Tengaran District 2010. This matter is
showed with value p 0,000 with signifikansi 0,05.

Keyword: knowledge, attitude, behaviour, applications 14 T

Pages: xiii + 72 pages + 9 appendixes
Refferences: 23 (2000-2009)

Y Student of Ahmad Yani Yogyakarta School of Helath

2 Lecture |
9 Lecture I

Xiii



	Intisari
	Abstract

